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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. KAJIAN PUSTAKA  

1. Ke$mampuan Me$mbaca Pe$rmulaan  

a. Pe$nge$rtian me$mbaca pe$rmulaan  

Me$mbaca pe$rmulaan yaitu suatu ke$trampilan awal yang 

harus dipe$lajari atau dikuasai ole$h pe$mbaca. Me$mbaca 

pe$rmulaan yaitu tingkat awal agar se$se$orang bias me$mbaca. Ole$h 

kare$na itu kita pe$rlu me$nge$tahui te$rle$bih dahulu pe$nge$rtian 

me$mbaca. 

me$rupakan ke$te$rampilan pe$nting yang harus dikuasai ole$h 

siswa untuk me$nunjang prose$s be$lajar me$re$ka. Me$nurut Satrijono, 

Fitri Badriyah, dan Surya Hutama (2019), me$mbaca adalah 

ke$giatan yang dilakukan untuk me$ne$rima informasi dari tulisan 

de$ngan tujuan me$mpe$role$h pe$nge$tahuan dari bacaan te$rse$but. 

Ke$te$rampilan me$mbaca tidak hanya be$rfungsi untuk me$mahami 

te$ks, te$tapi juga untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rpikir 

kritis dan analitis siswa. Tanpa ke$mampuan me$mbaca yang 

me$madai, siswa dapat me$ngalami ke$sulitan dalam me$ngakse$s 

informasi yang dipe$rlukan untuk be$lajar, te$rutama dalam mata 

pe$lajaran se$pe$rti sains dan ilmu sosial di mana pe$mahaman te$ks 

sangat dipe$rlukan. Ole$h kare$na itu, pe$nting untuk me$mfokuskan 

pe$rhatian pada pe$nge$mbangan ke$mampuan me$mbaca siswa agar 
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me$re$ka dapat be$rfungsi de$ngan baik dalam lingkungan akade$mik 

dan me$mpe$role$h pe$nge$tahuan se$cara e$fe$ktif. De$ngan de$mikian, 

pe$nde$katan yang te$pat dalam pe$ngajaran me$mbaca, se$pe$rti 

me$ningkatkan pe$nguasaan kosa kata dan pe$mahaman makna, pe$rlu 

dite$rapkan agar siswa tidak hanya mampu me$mbaca se$cara lisan, 

te$tapi juga dapat me$mahami dan me$nggunakan informasi yang 

te$rkandung dalam bacaan. 

Me$mbaca me$mang me$rupakan ke$te$rampilan e$se$nsial yang 

pe$rlu dikuasai ole$h siswa untuk dapat me$nye$rap informasi dan 

pe$nge$tahuan dari be$rbagai sumbe$r tulisan. Se$pe$rti yang 

dike$mukakan ole$h Tarigan (2005), pe$mbaca tidak hanya be$rurusan 

de$ngan te$ks se$cara pe$rmukaan, te$tapi juga te$rlibat dalam prose$s 

yang le$bih dalam untuk me$mahami pe$san yang ingin disampaikan 

ole$h pe$nulis. Tarigan (2005:10) juga me$nye$butkan bahwa 

me$mbaca adalah suatu ke$trampilan yang komple$ks, rumit, yang 

me$ncakup dan me$libatkan se$rangkaian ke$trampilan-ke$trampilan 

yang le$bih ke$cil. De$ngan kata lain me$mbaca me$ncakup tiga 

kompone$n yaitu: 1) pe$nge$nalan aksara be$se$rta tanda baca, 2) 

kore$lasi aksara de$ngan unsur linguistic, 3) hubungan makna atau 

me$aning. 

Dari be$be$rapa pe$ndapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

me$mbaca me$rupakan suatu prose$s untuk me$nge$tahui pe$san yang 

disampaikan ole$h pe$nulis de$ngan me$nguasai kompone$n-
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kompone$n ke$trampilan me$mbaca yaitu de$ngan me$nge$nal aksara 

dan tanda baca, mampu me$nyuarakan se$rta me$mahami isi dalam 

bacaan. 

Me$mbaca pe$rmulaan adalah tahap pe$nting dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran di ke$las re$ndah, di mana siswa dipe$rke$nalkan 

de$ngan dasar-dasar me$mbaca. Pada tahap ini, siswa tidak hanya 

be$lajar me$nge$nal huruf, te$tapi juga bagaimana me$ngubah huruf 

me$njadi bunyi yang dapat dime$nge$rti. Te$knik-te$knik te$rte$ntu 

digunakan untuk me$mbantu siswa me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

ini, de$ngan fokus utama pada be$be$rapa aspe$k pe$nting ke$te$tapan 

suara, lafal dan intonasi, ke$lancaran dan ke$je$lasan suara se$hingga 

siswa le$bih siap dan le$bih be$rani untuk me$masuki tahap me$mbaca 

lanjut atau me$mbaca pe$mahaman dike$las tinggi (Muamar,2020: 

10). 

Me$mbaca pe$rmulaan me$nurut Dalman (2017) me$mbaca 

pe$rmulaan me$ncakup: 1) pe$nge$nalan be$ntuk huruf, 2) pe$nge$nalan 

unsur-unsur linguistic, 3) pe$nge$nalan hubungan pola e$jaan dan 

bunyi (ke$mampuan me$nyuarakan bahan te$rtulis), 4) ke$ce$patan 

me$mbaca be$rtaraf lambat. Pada tahap pe$rmulaan, anak 

dipe$rke$nalkan be$ntuk huruf abjad A sampai Z, ke$mudian huruf-

huruf te$rse$but dilafalkan se$suai de$ngan bunyinya. Me$mbaca 

pe$rmulaan dibe$rikan dike$las re$ndah (SD) yaitu ke$las 1 sampai 

de$ngan ke$las 3. 
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Ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan le$bih be$rorie$ntasikan 

pada ke$mampuan me$mbaca tingkat dasar, yakni ke$mampuan 

me$le$k huruf, yang dimaksud adalah anak-anak dapat me$rubah dan 

me$lafalkan lambang-lambang me$njadi bunyi-bunyi be$rmakna 

(mu’awwah, 2016). 

Dari be$be$rapa hasil pe$ne$litian diatas dapat disimpulkan 

bahwa me$mbaca pe$rmulaan me$rupakan tahap awal me$mbaca yang 

harus dikuasai se$tiap siswa yaitu me$nge$nal huruf, mampu 

me$nyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang wajar, ke$lacaran dan 

ke$je$lasan dalam suara dan me$nitik be$ratkan pada je$nis me$mbaca 

te$knis be$rtujuan untuk me$ndidik siswa dari tidak dapat me$mbaca 

me$njadi bisa me$mbaca de$ngan be$nar. 

Dalam pe$ne$litian ini me$ngacu pada pe$ne$litian muamar 

yaitu me$mbaca pe$rmulaan yang harus dikuasai ole$h siswa adalah 

be$lajar me$nge$nal huruf me$njadi bunyi Bahasa de$ngan 

me$nggunakan te$knik-te$knik te$rte$ntu de$ngan me$nitik be$ratkan 

pada aspe$k ke$te$tapan me$nyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang 

wajar, ke$lancaran dan ke$je$lasan suara. 

b. Tujuan me$mbaca pe$rmulaan  

Tujuan me$nge$mbangkan wawasan dan pe$nge$tahuan 

pe$mbaca. Se$lain itu, me$mbaca juga dapat be$rfungsi untuk 

me$nghibur, me$mpe$rluas pe$rspe$ktif, se$rta me$ningkatkan 

ke$mampuan be$rbahasa dan be$rpikir kritis. Dalam konte$ks 
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pe$ndidikan, tujuan me$mbaca dapat me$ncakup me$mahami konse$p-

konse$p pe$nting dalam se$buah te$ks, me$nganalisis argume$n, dan 

me$ne$rapkan informasi yang didapat untuk me$nye$le$saikan masalah 

atau tugas te$rte$ntu.  

De$ngan de$mikian, me$mbaca bukan hanya se$kadar aktivitas 

me$kanis, te$tapi juga prose$s komple$ks yang me$libatkan 

pe$mahaman, inte$rpre$tasi, dan ke$te$rlibatan aktif dari pe$mbaca. 

pe$rmulaan yaitu pe$mahaman dan me$nghasilkan siswa yang lance$r 

me$mbaca. Se$dangkan tujuan utama dalam me$mbaca pe$rmulaan 

adalah pe$mahaman dan me$nghasilkan siswa yang lancar me$mbaca. 

Se$dangkan tujuan utama dalam me$mbaca pe$rmulaan adalah agar 

anak dapat me$nge$nal tulisan, se$bagai lambangatau symbol bahasa 

se$hingga anak-anak dapat me$nyuarakan tulisan te$rse$but. 

Tujuan pe$mbe$lajaran me$mbaca dan me$nulis pe$rmulaan 

sangat pe$nting dalam pe$ndidikan dasar, khususnya bagi siswa yang 

baru me$nge$nal lite$rasi. Be$rdasarkan pe$ndapat Hidayah dan Novita 

(2016), tujuan utama dari pe$mbe$lajaran ini adalah untuk 

me$mbe$rikan be$kal pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan ke$pada siswa. 

Ini me$ncakup pe$mahaman te$ntang te$knik-te$knik dasar dalam 

me$mbaca dan me$nulis, se$rta ke$mampuan untuk me$mahami dan 

me$nangkap isi bacaan de$ngan baik, yang ke$mudian dapat 

dite$rje$mahkan ke$ dalam be$ntuk tulisan. 
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Se$me$ntara itu, Tase$man dkk (2021) me$ne$kankan bahwa 

tujuan me$mbaca pada tahap pe$rmulaan adalah untuk 

me$ntransformasikan siswa dari kondisi yang tidak dapat me$mbaca 

me$njadi mampu me$mbaca de$ngan baik. Prose$s ini tidak hanya 

me$libatkan pe$nge$nalan huruf dan kata, te$tapi juga me$ningkatkan 

pe$mahaman dan ke$pe$rcayaan diri siswa dalam be$rinte$raksi 

de$ngan te$ks. 

Hal ini se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

hidayah (2016) te$rjadi pe$ningkatan ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan pada pe$se$rta didik ke$las 2 MIN 6 bandar lampung 

de$ngan me$tode$ SAS me$ningkat me$njadi 46,87 % pada mata 

pe$lajaran bahasa Indone$sia. 

Dari be$be$rapa pe$ndapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan me$mbaca pe$rmulaan adalah me$mbe$rikan be$kal ke$trampilan 

awal me$mbaca de$ngan me$nge$nal te$knik me$mbaca, me$nge$nal 

huruf, me$nyuarakan lambing bunyi, se$rta me$nangkap isi bacaan, 

se$hingga siswa yang awalnya tidak bisa me$mbaca me$njadi bisa 

me$mbaca de$ngan baik dan lancar. 

c. Manfaat Me$mbaca Pe$rmulaan 

Me$mbaca me$rupakan aktivitas yang sangat vital dan 

me$mbe$rikan banyak ke$untungan, baik bagi pe$ndidik maupun 

pe$se$rta didik. Di zaman informasi se$pe$rti saat ini, ke$te$rampilan 

me$mbaca yang baik dapat me$njadi kunci untuk me$mpe$rluas 
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pe$nge$tahuan dan me$ningkatkan ke$mampuan. Be$rdasarkan 

pe$nje$lasan Artati (2020:2), be$rikut adalah uraian dari be$be$rapa 

poin yang disampaikan.yaitu: 1) me$rangsang se$l-se$l otak,               2) 

me$numbuhkan kre$ativitas, 3) me$ningkatkan kosakata 4) dan 

me$mbantu me$nge$kspre$sikan pe$mikiran. 

Manfaat me$mbaca pe$rmulaan me$nurut Muamar (14) adalah 

untuk me$mpe$rsiapkan ke$mampuan me$mbaca siswa agar dapat 

me$lanjutkan ke$ tingkat yang le$bih tinggi. Hal ini se$jalan de$ngan 

te$muan dari be$be$rapa pe$ne$litian, di antaranya Hidayah (2016) 

yang me$nyatakan bahwa pe$ne$litian yang dilakukan me$nunjukkan 

adanya pe$ningkatan ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan. Maimana, 

Rizal, dan Nurhaswinda (2021) juga me$nye$butkan bahwa se$te$lah 

dilakukan inte$rve$nsi, ke$mampuan me$mbaca siswa ke$las 1 SDN 

009 Pulau Jambu me$ngalami pe$ningkatan. 

2. Me$tode$ Struktur Analisis Sinte$tik (SAS) 

a. Pe$nge$rtian Me$tode$ SAS 

Me$tode$ me$rupakan suatu cara yang digunakan untuk 

me$ncapai tujuan. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ndapat Muamar (2020) 

yang me$nyatakan bahwa me$tode$ adalah re$ncana me$nye$luruh 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran, mulai dari pe$ne$tapan tujuan 

pe$mbe$lajaran, pe$ran guru, pe$ran siswa, mate$ri, hingga tahap 

e$valuasi pe$mbe$lajaran. 
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Be$rdasarkan pe$ne$litian se$be$lumnya yang dilakukan ole$h 

Ulfa, Lailatussaadah, dan Raizah (2021), pe$ne$rapan me$tode$ SAS 

te$rbukti dapat me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan 

pada siswa ke$las 1 SDN 55 Banda Ace$h. Pe$ne$litian yang te$lah 

dilakukan se$be$lumnya ole$h muhibah dkk (2020) me$nyatakan 

bahwa me$tode$ SAS me$ncakup be$be$rapa langkah yaitu struktur, 

pe$nyajian se$cara me$nye$luruh, analisis, prose$s pe$nguraian, 

sinte$sis, dan pe$nggabungan ke$mbali pada struktur se$mula. 

Me$tode$ me$mbaca SAS (struktrur analitik sinte$tik) se$ring 

dite$rapkan dalam pe$mbe$lajaran me$mbaca pe$rmulaan. Hal ini 

Se$jalan de$ngan pe$ndapat Wahyuni (2019:36) dalam jurnal 

pe$ne$litiannya yang me$nye$butkan bahwa SAS me$rupakan salah 

satu  me$tode$ yang umum digunakan untuk prose$s pe$mbe$lajran 

me$mbaca dan me$nulis pe$rmulaan bagi siswa pe$mula. 

Dalam pe$laksanaannya, me$tode$ SAS me$miliki langkah-

langkah ope$rasional yang te$rdiri dari urutan “struktur untuk 

me$nampilkan ke$se$luruhan, analitik untuk me$nguraikan, dan 

sinte$tik me$nggabungan ke$mbali pada be$ntuk struktur se$mula”. 

Pada prinsipnya, mode$l SAS me$miliki langkah ope$rasional de$ngan 

urutan, structural me$nampilkan ke$se$luruhannya, analitik 

me$lakukan prose$s pe$nguraian, sinte$tik me$lakukan pe$nggabungkan  

ke$mbali be$ntuk struktur se$mula. Prinsip dasar dari mode$l SAS 

adalah me$ngikuti urutan ope$rasional te$rse$but, yaitu struktur 



17 

 

me$nampilkan ke$se$luruhan, analitik me$nguraikan, dan sinte$tik 

me$nggabungkan ke$mbali ke$ be$ntuk struktur awal (Hidayah, 2016). 

Langkah-langkah me$tode$ SAS me$nurut muamar (2020), 

me$nye$butkan:  

Pe$rtama, me$mbaca pe$rmulaan tanpa buku dilaksanakan de$ngan 

cara, yaitu: 

1) Me$re$kam bahasa siswa (guru me$re$kam bahsa yang digunakan 

siswa dalam aktivitas se$hari-hari untuk dijadikan bahan bacaan). 

2) Me$nampilkan gambar sambil be$rce$rita, guru me$nunjukkan 

gambar ke$pada siswa dan be$rce$rita se$suai de$ngan gambar 

te$rse$but. Kalimat yang digunakan guru dalam be$rce$rita juga 

dijadikan pola dasar untuk bahan me$mbaca. 

3) Guru me$mulai pe$mbe$lajaran de$ngan me$nunjukkan se$buah 

gambar se$orang ayah yang se$dang me$nyiram tanaman sambil 

me$nye$butkan kalimat, "Ini ayah." Se$lanjutnya, siswa diminta 

untuk me$mbaca dan me$mahami gambar te$rse$but de$ngan 

panduan dari guru. 

4) siswa mampu me$mbaca dan me$mahami gambar de$ngan baik, 

guru me$nambahkan kartu kalimat di bawah gambar se$bagai 

pe$ndukung pe$mbe$lajaran. Untuk me$mpe$rmudah 

pe$laksanaannya, me$dia yang dapat digunakan me$liputi papan 

se$lip atau papan flane$l, kartu kalimat, kartu kata, kartu huruf, 

dan kartu gambar 
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5) Me$mbaca kalimat se$cara struktur, se$te$lah siswa mulai dapat 

me$mbaca tulisan dibawah gambar, se$dikit de$mi se$dikit gambar 

dikurangi se$hingga akhirnya dapat me$mbaca tanpa bantuan 

gambar. Dalam ke$giatan ini yang digunakan kartu-kartu 

kalimat. 

6) Prose$s analitik, se$te$lah pe$se$rta didik dpaat me$mbaca se$buah 

kalimat, mulailah me$nganalisis kalimat itu me$njadi kata, kata 

me$njadi suku kata, suku kata me$njadi huruf. 

7) Prose$s sinte$tik, se$te$lah me$nge$nal huruf-huruf dalam kalimat 

yang diuraikan, huruf-huruf itu siswa rangkai ke$mbali me$njadi 

suku kata, suku kata me$njadi kata, dan kata me$njadi kalimat 

se$mula. 

Ke$dua, pe$mbe$lajaran me$mbaca de$ngan buku. 

Pe$mbe$lajaran me$mbaca pe$rmulaan de$ngan me$nggunakan 

buku be$rarti siswa te$lah me$manfaatkan buku se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran saat me$mbaca. Pe$nggunaan buku me$mbantu siswa 

untuk fokus pada mate$ri yang te$rdapat dalam buku te$rse$but 

(Muamar, 2020:41). 

Me$nurut pe$ne$litian Hidayah (2016), langkah-langkah 

pe$mbe$lajaran de$ngan pe$nde$katan Struktural Analitik Sinte$tik 

(SAS) adalah se$bagai be$rikut: 

1) Me$re$kam bahasa anak 
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Bahasa yang digunakan siswa dalam pe$rcakapan dire$kam 

dan dijadikan bahan bacaan. Kare$na bahan bacaan be$rasal dari 

bahasa yang me$re$ka gunakan se$ndiri, siswa tidak akan 

me$ngalami ke$sulitan me$mahaminya. 

2) Me$nampilkan gambar sambil be$rce$rita. 

Dalam ke$giatan ini, guru dapat me$nunjukkan gambar 

ke$pada siswa sambil be$rce$rita se$suai de$ngan gambar te$rse$but. 

Kalimat-kalimat yang disampaikan ole$h guru se$lama be$rce$rita 

dijadikan se$bagai pola dasar untuk bahan bacaan. 

3) Me$mbaca gambar 

Guru dapat me$nunjukkan gambar se$orang ibu yang se$dang 

me$me$gang sapu sambil me$ngucapkan kalimat, "Ini ibu." 

Se$lanjutnya, siswa dapat me$lanjutkan me$mbaca dan me$mahami 

gambar te$rse$but de$ngan bimbingan dari guru. 

4) Me$mbaca gmabar de$ngan kartu kalimat 

Se$te$lah siswa mampu me$mbaca gambar de$ngan lancar, 

guru me$ne$mpatkan kartu kalimat di bawah gambar. Untuk 

me$ndukung pe$laksanaan ke$giatan ini, dapat digunakan me$dia 

se$pe$rti papan se$lip atau papan flane$l, kartu kalimat, kartu kata, 

kartu huruf, dan kartu gambar. De$ngan bantuan me$dia te$rse$but, 

siswa dapat de$ngan mudah me$nguraikan dan me$nyusun ke$mbali 

kalimat-kalimat yang te$lah dipe$lajari. 

5) Me$mbaca kalimat se$cara structural (S) 
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Se$te$lah siswa mulai me$mbaca tulisan di bawah gambar, 

se$cara be$rtahap gambar dikurangi hingga siswa mampu 

me$mbaca tanpa bantuan gambar. Me$dia se$pe$rti kartu-kartu 

kalimat dan papan se$lip atau papan flane$l te$tap digunakan untuk 

me$ndukung prose$s pe$mbe$lajaran ini, misalnya:   

                          Ini bone$ka 

           Ini bone$ka tina 

                          Ini bone$ka ninu 

                          Ini bone$ka jalu, Dst 

. 

6) Prose$s analitik (A)  

Se$te$lah siswa mampu me$mbaca kalimat, langkah 

be$rikutnya adalah me$nganalisis kalimat te$rse$but me$njadi kata-

kata, ke$mudian me$me$cah kata-kata me$njadi suku kata, dan 

akhirnya me$nyusun ke$mbali suku kata te$rse$but me$njadi 

kalimat.. Misalnya:  

Ini bone$ka 

Ini  bone$ka 

I ni       bo ne$ ka 

   I n i      b o n e$ k a 

Ini bone$ka 

 

7) Prose$s sinte$tik (S)  

Se$te$lah siswa sudah me$nge$nal huruf-huruf dalam yang 

digunakan, huruf-huruf itu di rangkai me$njadi suku kata, suku 

kata me$njadi kalimat se$pe$rti se$mula, misalnya: 
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              I ni  bone$ka 

              Ini  bo ne$ ka 

              Ini   bone$ka 

              Ini bone$ka. 

 

 Ini  bone$ka 

              I n i   b o n e$ k a 

              I ni bo ne$ ka 

   Ini  bone$ka 

Be$rdasarkan langkah-langkah me$tode$ Struktural Analitik 

Sinte$tik (SAS) di atas, pe$ne$liti me$nyimpulkan bahwa me$tode$ 

SAS sangat pe$nting dalam pe$mbe$lajaran me$mbaca pe$rmulaan. 

Me$tode$ ini e$fe$ktif kare$na langkah-langkahnya yang 

siste$matis, dimulai dari tahap struktural yang me$nampilkan 

ke$se$luruhan, tahap analitik yang me$me$cah me$njadi bagian-

bagian ke$cil, hingga tahap sinte$tik yang me$nggabungkan 

ke$mbali bagian-bagian te$rse$but me$njadi be$ntuk awal. 

3. me$dia kartu be$rgambar 

a. Pe$nge$rtian me$dia   

Me$dia adalah sarana yang digunakan untuk me$mpe$rmudah 

pe$nyampaian pe$san. Susilana dan Riyana (2018) dalam bukunya 

me$nje$laskan bahwa istilah "me$dia" be$rasal dari bahasa Latin, yang 

me$rupakan be$ntuk jamak dari kata "me$dium." Se$cara harfiah, 

"me$dium" be$rarti pe$rantara atau pe$ngantar. Le$bih lanjut, Susilana 
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dan riyana me$ngatakan bahwa pe$rke$mbangan paradigma dalam 

te$knologi pe$ndidikan be$rpe$ngaruh pada pe$rke$mbangan me$dia 

pe$mbe$lajaran, yaitu se$bagai be$rikut : 1) me$dia pe$mbe$lajaran 

dianggap se$bagai alat pe$raga audio visual yang digunakan ole$h 

instruktur untuk me$ndukung tugas pe$ngajaran, 2) me$dia dipahami 

se$bagai se$suatu yang dike$mbangkan se$cara siste$matis de$ngan 

be$rpe$doman pada kaidah komunikasi, 3) me$dia dilihat se$bagai 

bagian inte$gral dalam siste$m pe$mbe$lajaran di mana me$dia 

me$me$rlukan ke$te$rlibatan kompone$n lain dalam prose$s 

pe$mbe$lajran, 4) me$dia le$bih dimanfaatkan se$bagai sumbe$r yang 

dirancang se$cara se$ngaja dan be$rtujuan untuk me$ndukung 

ke$butuhan be$lajar. 

Dari be$rbagai pe$ndapat te$rse$but dapat disimpulkan bahwa 

me$dia dalam pe$mbe$lajaran bukan hanya be$rfungsi se$bagai alat 

bantu bagi guru, te$tapi juga se$bagai sarana pe$nyampai informasi 

atau pe$san pe$mbe$lajaran yang dise$suaikan de$ngan ke$butuhan 

siswa. De$ngan de$mikian, me$dia me$mbantu siswa me$ne$rima dan 

me$mahami informasi yang disampaikan ole$h guru de$ngan le$bih 

mudah dan e$fe$ktif. 

b. Pe$nge$rtian me$dia kartu be$rgambar   

Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI), kartu 

adalah ke$rtas te$bal be$rbe$ntuk pe$rse$gi panjang, kata me$rupakan 

unsur bahasa yang diucapkan atau ditulis yang me$njadi pe$rwujudan 
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ke$satuan pe$rasaan dan pikiran dalam be$rbahasa, se$dangkan gambar 

adalah tiruan obje$k (se$pe$rti orang, binatang, tumbuhan, dan 

lainnya) yang dibuat de$ngan core$tan pada ke$rtas atau me$dia 

se$rupa. De$ngan de$mikian, kartu kata be$rgambar adalah ke$rtas 

te$bal yang me$muat kata-kata te$rte$ntu dise$rtai de$ngan gambar 

se$bagai pe$nje$lasnya. 

Me$nurut Pe$rtiwi & Dwi (2019), kartu be$rgambar 

me$rupakan me$dia pe$mbe$lajaran yang me$nggunakan ke$rtas te$bal 

be$rbe$ntuk pe$rse$gi panjang, yang dibe$ri tulisan, abjad, atau huruf 

te$rte$ntu. Kartu be$rgambar juga dike$nal se$bagai salah satu alat 

bantu pe$mbe$lajaran yang te$rmasuk dalam kate$gori flash card. 

Me$dia ini tidak hanya me$mbantu guru me$ncapai tujuan 

instruksional, te$tapi juga mudah didapat, murah, dan e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan ke$mahiran siswa 

Me$nurut pe$ndapat Arsyad (2002: 199) flash card atau kartu 

be$rgambar me$rupakan kartu ke$cil yang be$risi gambar, te$ks atau 

tanda simbol me$ngingatkan atau me$nuntun siswa ke$pada se$suatu 

yang be$rhubungan de$ngan gambar te$rse$but. Flash card biasanya 

be$rukuran 8 X 12 cm, atau dapat di se$suaikan de$ngan be$sar dapat 

paran ke$cilnya ke$las yang di hadapi. kartu be$rgambar te$rse$but 

dapat me$njadi pe$tunjuk dan rangsangan bagi siswa untuk me$mbe$ri 

re$spon yang di inginkan.  
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Se$jalan de$ngan pe$ndapat di atas Basuki Wibawa dan Farida 

Mukti (1991: 30) me$nge$mukakan bahwa flash cards biasanya 

be$risi kata-kata, gambar atau kombinasinya dan dapat di gunakan 

untuk me$nge$mbangkan pe$rbe$ndarahan kata kata. Pe$ndapat di atas 

dipe$rkuat ole$h Sutan (2004: 9) me$nje$laskan bahwa kartu 

be$rgambar (Flasc Cards) me$rupakan satu me$tode$ me$mbaca 

gambar de$ngan me$nggunakan kartu untuk me$mpe$rke$nalkan kosa 

kata, kartu te$rse$but be$risi gambar dan kata yang ada di se$ke$liling 

siswa, misalnya nama ke$luarga atau gambar binatang dan 

tumbuhan. 

Be$rdasarkan pe$ndapat para ahli di atas, pe$ne$liti dapat 

simpulkan bahwa kartu be$rgambar adalah alat yang me$mudahkan 

guru untuk me$nyampaikan mate$ri atau pe$san yang akan di 

sampaikan ke$pada siswa me$lalui kartu be$rgambar yang dibe$ri 

se$suai gambar te$ma yang kita harapkan untuk me$ncapai tujuan 

pe$mbe$lajaran. Dalam pe$ne$litian ini, kartu be$rgambar yang 

dimaksud ialah kartu te$bal yang be$rgambarkan be$nda-be$nda 

dise$kitar anak se$pe$rti binatang, tumbuhan, buah, maupun pe$ralatan 

se$kolah yang me$mpunyai variasi warna dan te$rtulis kata pada 

se$tiap kartunya. 

c. Ke$gunaan Me$dia Kartu Be$rgambar 

Me$dia kartu be$rgambar te$rmasuk dalam ke$lompok me$dia 

grafis. Me$dia grafis adalah me$dia visual yang me$nyajikan fakta, 
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ide$ atau gagasan me$lalui pe$nyajian kat-kata, atau kalimat, angka-

angka dan sibol/gambar. Grafis digunakan untuk me$narik 

pe$rhatian, me$mpe$rje$las sajian ide$, dan me$ngilustrasikan fakta-

fakta se$hingga me$narik dan diingat orang (Susilana dan Riyana, 

2018: 13). Me$nurut Wirahyuni (2019), kartu kata be$rgambar ini 

me$rupakan alat bantu untuk me$ngajarkan me$mbaca me$lalui kata 

yang se$suai de$ngan gambar yang te$rte$ra. 

Dari pe$ndapat diatas dapat disimpulkan ke$gunaan me$dia 

kartu be$rgambar me$miliki ke$gunaan; 

1) Me$narik pe$rhatian se$se$orang 

2) Me$mpe$rje$las sajian ide$, 

3) Me$ngilustrasikan fakta, dan mudah diingat. 

d. Langkah-langkah pe$nggunaan kartu be$rgamar 

Langkah-langkah pe$nggunaan kartu be$rgambar hasil 

pe$ne$litian dari Wirahyuni (2019) adalah se$bagai be$rikut: 

1) Guru me$nje$laskan ke$pada anak me$nge$nai kartu kata 

be$rgambar yang akan digunakan dalam pe$mbe$lajaran.  

2) Guru me$nge$luarkan satu pe$rsatu kartu kata be$rgambar 

de$ngan me$ngajarkan se$tiap huruf yang ada pada kartu kata 

be$rgambar dan me$nanyakan gambar yang ada pada kartu 

kata be$rgambar.  

3) Siswa me$nge$nal pe$rbe$daan antar huruf konsonan de$ngan 

huruf vocal, bagaimana cara me$mbacanya jika ada huruf 
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konsonan digabung de$ngan huruf vocal de$ngan 

me$nggunaka kartu. 

4) Siswa me$nirukan huruf yang sudah dise$butkan ole$h guru 

dan me$nye$butkan huruf-huruf yang sudah ditunjukkan ole$h 

guru.  

5) Siswa mulai me$nye$butkan se$ndiri satu pe$rsatu huruf yang 

ditunjuk ole$h guru dan me$mbacanya. 

4. Aspe$k-aspe$k Pe$nilaian Me$mbaca Pe$rmulaan.  

Me$mbaca pe$rmulaan, atau dike$nal juga se$bagai me$mbaca 

me$kanik, me$nurut Dalman (2017:86), me$ne$kankan pada pe$latihan 

anak untuk me$mbaca de$ngan pe$lafalan yang be$nar dan intonasi yang 

te$pat. Ole$h kare$na itu, te$knik me$mbaca nyaring sangat dianjurkan 

dalam prose$s me$mbaca pe$rmulaan. 

Se$jalan de$ngan itu, Ariantoni (2009:61) me$nyatakan bahwa 

me$mbaca ke$ras le$bih me$rupakan te$knik be$rbicara daripada se$kadar 

me$mbaca. Ke$mampuan be$rbicara siswa dapat diukur me$lalui 

ke$mampuan me$mbaca ke$ras, yaitu me$nyampaikan pe$san te$rtulis 

ke$pada orang lain de$ngan cara me$mbacakannya. Ke$mampuan 

me$mbaca siswa dapat dinilai be$rdasarkan ke$be$rhasilan pe$nyampaian 

pe$san, pe$lafalan, intonasi, te$mpo, dan aspe$k-aspe$k lainnya. 

Te$knik pe$nilaian me$nurut pe$doman umum BNSP. Arifin (2017: 

60) me$nye$butkan ada be$be$rapa te$knik pe$nilaian me$nurut BNSP 

antara lain: 
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a. Te$s kine$rja. Te$s ini dapat me$nggunakan be$rbagai be$ntuk, 

se$pe$rti te$s ke$te$rampilan te$rtulis, te$s ide$ntifikasi, te$s simulasi, 

uji pe$tik ke$rja, dan se$bagainya. Me$lalui te$s kine$rja ini, pe$se$rta 

didik me$nde$monstrasikan unjuk ke$rja se$bagai pe$rwujudan 

kompe$te$nsi yang te$lah dikuasai. 

b. De$montrasi. Te$knik ini dapat dilakukan de$ngan cara 

me$ngumpulkan data kuantitatif dan kualitatif se$suai de$ngan 

kompe$te$nsi yang dimiliki. 

c. Obse$rvasi. Te$knik ini dapat dilakukan de$ngan cara formal 

maupun informal. Se$cara formal, obse$rvasi dilakukan de$ngan 

me$nggunakan instrume$nt yang se$ngaja dirancang untuk 

me$ngamati unjuk ke$rja dan ke$majuan be$lajar pe$se$rta didik. 

Se$cara informal, obse$rvasi dilakukan ole$h pe$ndidik tanpa 

me$nggunakan instrume$nt.  

Pe$ngambilan data pe$nilaian se$bagai alat ukur dalam 

pe$mbe$lajaran.  Me$nurut Se$tiawan (2018), me$ncakup pe$laksanaan 

pe$nilaian aute$ntik ole$h guru bahasa Indone$sia dalam pe$mbe$lajaran 

me$nulis, be$rbiacara, me$nde$ngarkan dan me$mbaca, pada   siswa   ke$las 

3. Pe$nilaian dilakukan de$ngan be$rbagai te$knik tanya-jawab (te$s) 

untuk pe$nilaian pe$nge$tahuan. Te$knik   portofolio   untuk   me$nilai   

ke$te$rampilan   siswa, dan   te$knik pe$rformansi untuk me$nilai 

pe$nge$tahuan, sikap, se$kaligus ke$te$rampilan siswa. 
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Aspe$k-aspe$k pe$nilaian me$mbaca pe$rmulaan se$suai de$ngan 

pe$ndapat para ahli me$ncakup ke$te$patan pe$lafalan, intonasi, dan 

te$mpo. Dalam pe$ne$litian ini, data nilai te$s me$mbaca pe$rmulaan 

didasarkan pada aspe$k pe$nilaian yang dije$laskan ole$h Ariantoni 

(2009:61), yang me$ne$kankan pe$ntingnya aspe$k-aspe$k te$rse$but untuk 

me$ngukur ke$mampuan me$mbaca siswa se$cara me$nye$luruh. 

B. Ke$rangka Be$rfikir 

Siswa be$rke$sulitan be$lajar me$mbaca pe$rmulaan yakni siswa yang 

me$miliki masalah dalam are$a me$mbaca pe$rmulaan, se$hingga 

me$mbutuhkan pe$rhatian khusus dalam pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunaka 

pe$nde$katan me$tode$ yang te$pat. Pe$rmasalahan me$mbaca yang dihadapi 

guru pada siswa ke$las 2 SDN Girike$rto 1 me$nye$babkan te$rse$ndatnya 

prose$s pe$mbe$lajaran yang ngakibatkan pre$stasi be$lajar siswa me$nurun, 

hal ini dapat dilihat pada nilai se$tiap muatan pe$lajaran te$rutama pe$lajaran 

yang diharuskan untuk me$mbaca di bawah KKM yang te$lah dite$ntukan 

khususnya muatan pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila yakni 70. 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan dikare$nakan pe$rmasalahan me$mbaca 

pe$rmulaan siswa ke$las 2 SDN Girike$rto 1 masih re$ndah. Re$ndahnya 

ke$mampuan me$mbaca akan be$rpe$ngaruh te$rhadap prose$s be$lajar 

se$lanjutnya. Jika siswa naik ke$ ke$las 3 yang harus me$ncapai aspe$k be$lajar 

me$mbaca lancar. Se$hingga pada ke$las 3 siswa tidak akan me$ngalami 

ke$sulitan be$lajar. 
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Untuk me$ngatasi pe$rmasalahan yang dihadapi guru te$rhadap anak 

yang be$rke$sulitan me$mbaca pe$rmulaan. Salah satu te$knik untuk 

me$ngatasi pe$rmasalahan de$ngan me$nggunakan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

yang se$suai de$ngan ke$mampuan dan karakte$ristik siswa. Pe$ne$liti me$milih 

salah satu me$tode$ yang dapat digunakan guru untuk me$ngatasi siswa 

be$rke$sulitan me$mbacaa yaitu Struktur Analitik Sinte$tik (SAS). Me$tode$ 

Struktur Analitik Sinte$tik (SAS) me$rupakan suatu cara untuk me$ngajarkan 

me$mbaca pe$rmulaan pada siswa be$rke$sulitan be$lajar me$mbaca de$ngan 

me$nampilkan suatu kalimat utuh ke$mudian diuraikan me$njadi kata hingga 

me$njadi huruf-huruf dan ke$mudian digabungkan ke$mbali me$njadi kalimat 

utuh. 

Pe$laksanaannya me$tode$ SAS ini didukung ole$h me$dia yang akan 

me$mpe$rmudah siswa dalam prose$s analitik dan sinte$tik bacaan saat 

pe$mbe$lajaran be$rlangsung. Adapun me$dia yang digunakan yakni kartu 

be$rgambar. Me$dia te$rse$but diharapkan dapat me$mbantu siswa me$njadi 

le$bih aktif dalam pe$mbe$lajaran dan me$mbuat siswa me$nye$rap mate$ri 

bacaan. De$ngan me$tode$ SAS de$ngan me$dia kartu be$rgambar yang 

dite$rapkan dalam me$ngatasi pe$rmasalahan guru te$rhadap siswa 

be$rke$sulitan me$mbaca, se$hingga me$tode$ SAS dapat me$njadi alte$rnative$ 

me$ngatasi siswa be$rke$sulitan me$mbaca di SDN Girike$rto 1. 
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 Gambar 2.1 ke$rangka be$rfikir  

C. Hipote$sis Tindakan 

Be$rdasarkan be$be$rapa te$ori pe$ndukung dan ke$rangka be$rfikir di 

atas maka hipote$sis pe$ne$litian tindakan ke$las ini adalah: 

1. Me$tode$ Struktur Analitik Sinte$tik (SAS) de$ngan me$dia kartu 

be$rgambar dapat me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan siswa ke$las 2 SDN Girike$rto 1. 

2. Dapat me$nge$tahui ke$sulitan me$tode$ Struktur Analitik Sinte$tik 

(SAS) dalam me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan 

pada siswa ke$las 2 SDN Girike$rto 1.  

Kesulitan membaca permulaan yakni mengeja 

pada setiap kata saat membaca sehingga 

kesulitan menyatukan menjadi kalimat yang 

utuh. 

Penggunaan metode Struktur Analitik Sintetik 

(SAS) dengan media kartu bergambar untuk 

mengatasi siswa berkesulitan membaca 

permulaan 

Peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas 2 SDN Girikerto 1 

Siswa mengalami kesulitan membaca 

permulaan, menyebabkan prestasi belajar 

rendah 


